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LAMPIRAN A

ANALISA KURVA KARAKTERISTIK
MODEL PATAHAN _
BERDASARKAN F.S. GRANT DAN GFWEST (1965

Salah satu analisa anomaii gravitasi dua dimensi
yaﬁg secara wumum dapat digunakan dengan baik adalah
intérpretasi model patahan. Model yang biaéanya' digunakan
adalah penggabungan abstraksi mateﬁatika dengan
kompleksitas struktur geoclogi vang mewakili. Digambarkan
pada gambar A.l. Anomali material mempunyai bentuk lempeng
berundak yang membujur tak terbatas dalam arah X-positif
dan dianggap mempunyali kontras densitas vang homogen untuk
selﬁruh iempeng. Patahan dianggap sebagai benda dua
dimensi pada sumbu XY. Sehingga model patahan ini hanya
‘dicirikan oleh ﬁiga parameter yaitu kontras densiﬁas Ap,
sudut kemiringan patahan d dan rasilo pergerakan kedalaman

h/1.

P(x,~h)

d /&:,n,c)

Gambar A.1l. Model struktur Patzhan
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Rumus untuk profile efek gravitasi yang melewati

permukaan patahan adalah

1 w0
QGM,J J‘ (h + &) d& &
° Jreotd 5%k (h+ D)

1

Ag

L
4 ¥® =L cot d

NGApl + 2GSe J tan df
' o h +( :

. (A.1)
Dengan merubah variabel integrasi u = (x - { cot

d)/(h + ) dan menintegrasikan sebagian kita mendapatkan

(1 = 1)

X

|G
a
= ct
jol

Ag(x) = 2GA9{ Ms/2 + (h + 1) tan ﬂ

- h tan *(x/h)+(x sin d + h sin°d cos d )

> 2 1/-2
% 1n [ (x ~cotdy + (h + 1) ]
2z zZ
b4 + h

- (x sin d{(cos d) + h coszd)

_ ¥ —cotd -
tan T - tan (x/h) (A.2)

vang mana bisa kita tuliskan Ag(x)y = 2GAp f£(x:;h,d).
Sasérannya adalah memperoleh dua sifat dari fungsi
f(x%h,d) vang mana dapat digunakan sebagai estimator untuk
h dan d. Untuk model patahan ini merupakan tugas yang
sulit karena sedikitnya hubungan dari profile gravitasi

yang melewati permukaan pétahan yvang diukur dalam praktek.
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Estimator-estimator yvang kita pilih untuk

interpretasi patahan diilustrasikan pada gambar A.2.
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Gambar A.2. Karakteristik estimator untuk model patahan.

Pertama, kita ukur gradien horizontal maksimum S o vang
biasénya diukur cukup teliti. Kemudian tempatkan dua titik
X, dan X, yang bersesuain dengan 0,4smax. Pemilihan rasio
0,4 karena biasanya menempatkan x, dan x, menutupi | dua
udung profile yang mana titik-titik tangensial dapat lebih
akurat ditentukan. Ini merpersiapkan untuk ranjang
karakteristik X, =~ X, dan rengukuran karakteristik
amplitudo Ag, - Ag,. Kemudian kita dapatkan titik x

vang terletalk pada setengah Jjarak antara Agz dan Ag1 dan

darifbentuk perbandingan
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k = ———— , k_ = (A.3)
1 XKooz — %y 2 (xz - xi/z)smax

. Sehingga k lebih sensitif dalam perubahan h daripada d,
sedéngkan k2 lebih sensitif dalam parubahan 4 daripada h.
Kurva karakteristik yang dihitung dari persamaan (A.1)
diperlihatkan dalam gambar A.3. Pengukuran k1 dan kz dari
profile anomali gsisa gravitasi dapat digunakan dengan

kurva-kurva ini untuk memperkirakan h/1 dan d.
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Gambar A.3. Kurva Karakteristik untuk Model Patahan

UUIntuk memisahkan 1 dan h digunakan gambar A.4 yang
mana memperlihatkan plot {XZ_ - xi)/l dengan d sebagai

parémeter. Oleh karena X, dan *, dapat diukur dan h/1

Lampiran A




B
| 10— —
£ =20t m—— |
:'_I-..uTl,AdsJO /_ - !
= . // [~ Garber ]
L =40
I d-w‘?
o dlﬁo./
d=70"
d=80"
o =90°
ot 1 ] 1"1|11| ] i L1 1 2 ¢} s 1
0.001 0.1 A

A/t

Gambar A.4. Kurva gabungan untuk memperkirakan harga

1 untuk model patahan
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Gambar A.5. Kurva gabungan untuk memperkirakan harga

Ap untuk model patahan.

serté d diketahui, kurva ini akam memberikan harga 1 dan
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h. Bila diinginkan Ae¢ dapat dikerjakan dari gambar A.5

vang mana memperlihatkan (Agz - Agi)/ZGArl versus h/1

_dengan d sebagai parameter.

Aturan yang cukup sederhana yang dapat digunakan
dalam interpfetasi patahan apabila stasiun-stasiun yvang
dipasang cukup lebar untuk menentukan hubungan dengan
ketélitian cukup detail dari anomali yang diberikan adalah

Ag(x) = 2GAe1(I1/2 + tan *(x/h)) (A.4)
dan dari persamaan ini sangat mudah untuk mendapatkan

hubﬁngan sebagal berikut

h =70,56(Ag, - Ag)/s (A.5)
X, — X = 2,45 h (A.8)
Apl = 14(Ag, - Ag) (A.T)

apabila Ag diukur dalam gravitasi unit (gu), 1 dalam kaki
dani Ap gram per centimeter kubik. = Rumus-rumus ini
didésarkan pada asumsi bahwa h >> 1 tetapi diharapkan
memberikan solusi vang ddapat dipertanggungjawabkan

apabila h tidak terlalu lebih besar dari 1.
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LAMPIRAN B
PEMBUKTIAN TEOREMA MARQUARDT

B.1. Pembuktian Teorema I

Untuk mendapatkan & yang akan meminimumkan

<@(85)> = I Y-f -PS iz (B.l)
dengan rembatas

e =1 s, 1* ' (B.2)
Syarét perlu untuk titik stasioner (dengan metoda rengali

Lagrénge) adalah

ggizgg;...:ggk':o, 2 =0 (B.3)
O
dimana
UGS , M)y =1l Y- £ P& 1%« a(ll 1% -1 & onz)‘
| (B.4)

dengén A adalah pengali Lagrange
Dengan melakukan syarat perlu diperoleh

0= -1 PYY ~Y,) - P'P6 ] + S (B.5)

0O=Hé61*-ns 1* (B.6)

Untuk suwatu nilai X, persamaan (B.bB) dapat
dipeﬁuhi oleh sclusi dari

(P'P + AI)6 = P'(Y - £) (B.T)
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Hai ini dapat dibuktikan dengan terlebih dahulu mengalikan
persamaan (3.7) dengan (P'P)Y dan menuliskannya dalam
bentuk

& = (PTPYPT(Y-£,) - (P'P)™" A& (B.8)

Lalu mensubstitusikannya ke persamaan (B.5). Persamaan
(4.17) dan (B.7) adalah identik. Bshwa titik stasioner
adalah minimum, nampak Jjelas dari kenvataan bahwa (A + Al)

adalah definit positip.

B.2. Pembuktian Teocrema IT

Karena matrik simetris A adalah definit posiﬁif
maka dapat ditransformasikan dengan sumbu rotasi
othonormal menjadi matrik diagonal D, tanpa mengubah jarak
antar titik-titik.

Maka tranformasi ditulis dengan s"AS = D dimana
STS = I, dan elemen diagonal D adalah positif. Jadi
pefsamaan {B~10) mengambil bentuk (D + RI)STéoz STg
sehingga | |

s, = S(D +Al)'S'e (B.9)

dengan mendefinisikan v = STg, maka :

& () 1 = g's(D + AI)T'STS(D + A1)y *ss  (B.10)

= v [(D + aD)?17'v

k Vj
_.? (Dj + A
J=4
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persamaan tersebut merupakan fungsi menurun dari A

?

2

(Mz0), sedemikian sehingga A >, I Sgny —30.

Trgnsformasi orthonormal menjadi matrik diagonal telah

ditunjukkan di atas untuk membantu teorema berilkut ini.

3.3. Pembuktian Teorema III

n 9t .
Ditinjau ég= L E:(‘JL’.L - fi) T ] (B.11)
L=g Jj
J = 4, 2, k
maka
ég =g (B.12)
dafi definisi
dsT
g
cos ¥ = (B.13)
(I & iy g Iy
vi(D + AI) v
(VT[(D + ?\.I)zj_iv)i/z (g']l‘g)i/z
k
v
_ J
E: D, + X
_ i=t
- k v 1.2
DEN
j _

Dengan mendeferensiasikan dan menyederhanakan didapatkan
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k 2 k Z k 2 2
v, v, V.
i Z S R I Z I
a [._1 Dy + ’“H._ (D .+ MQJI [._ (D + ;\)2]
— (cos ¥) = —= m2 i
d’\ k v 2 3 2 . s
Z — (g &)
oL (Dj + A)
k k k
= k 2 a2 2
v k 4 T 172
— (D, + M| (g'a)
" (D + A) j=41
=1 J
(B.15)
k k 2 k 4
m,; :.,'_'* (Dj.+ A, M =_'1:| (DJ.,+ A, T, =_1:1__ (DJ.,+ )
.= =t 3=
=i = i =]

Peﬁyebut dalam persamaan (B.15) adalah positip karena

maéing—masing faktornya positip. Maka tanda dari d(cos

¥)/dh adalah sama dengan pembilangnya Mengingat M,

nﬁ;: (nﬁ}z, maka bagiah pembilang dapat ditulis sebagal

k k
t-2 2 172 2
[? (v, ; ) J£§ (Vi Ty ) 1
J=1 =1
- t}k: ( IV 232 (B.16)
j=1 \G TEJ J rLj )
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Dengaﬁ kétidaksémaan Shwarz,l persamaan (B.16) bernilai
pos;tip. Sehingga d(cos »)/dAN selalu positip (A > 0).
Akibatnya r merupakan fungsi turun monoton dari A. Untuk
nilai A vang besar, matrik (A + AIYS, = g, bahwa Jika A
— o, 60 —— g/A dalam hal ini 60 dan g menjadi
penaekatan yang proporsional, maka sudut antaranya

mendekati nol. Di samping itu jika A = 0, dalam persamaan

(A + KI)éo = g, vektor-vektor éo dan g bertemu prada

sejumlah sudut terentu 0 < y < /2. Itu menunjukkan bahwa.

g merupakan fungsi menurun dari A, sehingsga Jjika A —— o

maké y — 0,
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LAMPIRAN C

ANOMALI GRAVITASI SINTESIS
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OUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITAST
MODEL PATAHAN




S OQUTFUT PROGRAM MODEL FATAHAN I

FARAMETER MODEL AlEL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN
KEDALAMAN EBAWAH FATAHAN
KEMIRINGAN BIDANG FPATAMAN
KONTRAS DENSITAS FATAHAN
JaRAK TEFI
FRRRRRIOK RO ROk R R R

FATAHAN

FENURUNAN 1%

LENECT IR T 1 ]

S7L.25
13Z63
J2.40001
« 198
2403

ANOMAL T

SELISIH ANOMAL I

NO  KDORDINAT ANOMAL I
FENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN FENGAMATAN

1 o 21.81679 01, BE4EE %, BOIEEIE~0D
2 1500 24, 04904 24.06418 1. 513B6TE~-02
5 ZO00 w7, TADST 27 EETAR 8L LO02SE~OF

4 4500 2. 09447 50 07538 1L POV REE-OR
5 £OO0 39, 84758 T8, BR4L7 2 L BAOLTBE-OR
& 7500 48, 46821 48.4523T ~1 . SBBOEIE-02
7 5000 62.99918 62 . 9993 9., 91821 TE-0S
g L0500 87, 08163 B2, 08894 7 FORSEE-OF

9 1700 98 . ZB9D 96,39 9. 9LERLIE-O5
10 14500 101.7438 101,730 —1 L, PERASLLE-OD

Kesalahan rata-rata H 1. E5&7245E-02
Jumlah kuadrat akhir : EL,OQ7T7HO8E-O3
dumiah iterasi H £

FPARAMETER BARU HASTL GPTIMAS!
KEDALAMAN ATAS FATAHAN : I7H.5979
EEDALAMAN RAWAH PATAHAN : LEZTO.64
KEMIRINGAN HIDANG PATAHAN : S52.70L3
KOMTRAS DENSITAS r 2017330
JARAK TEFI FATAHAN s RROG.T72EV

HOR KR O SOR KK R K OK RO OK K OKOR KK KK KK R RO OK R R KRR K



fUUTPUT FROGRAM MODEL PATAHAN 1 FENAMEAHAN 1?

PARAMETER MODEL AMAL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN : 378.75
KEDALAMAN BAWAH FATAHAN i 13635
KEMIRINGAN EBIDANG FPATAHAN @ &60.09999
KONTRAS DENSITAS PATAHAN ¢ 202
JARAK TEFI FATAHAN : A0

KKK ROR KR Ok RO RO R KX

MO KOORDINAT ANOMAL I ANOMALT SELLISIH ANOMALT
' FENGAMATAN TEORITIS TEQRITIS DENGAN FENGAMATAN

i G 21.8167% 21.77965 -2 7LEF8PE-02
2 1300 24.04904 24 .0344 ~-1.444081E-02
&5 TO00 27 J34282 27 . 34774 . 21468FFE-05
4 4300 F2.09447 F2LL1EET 1.889801E~02

o &HO00 F8.84758 F8.87075 COZ3I1514

& 7500 48.46821 48.48406 1.583386E-02
7 FOO0 62.99718 &2.9996 4.1961&%E~04
g 10500 82.08163% BR. 07418 -7 AB44TEE~QT
? 13000 Q. T899 ?4.38979 ~1.068115E~04
10 145Q0 10134358 101 . 3363 1. 282747602

Kesalahan rata-rata 1.3554389E-02
Jumlah kuadrat akhir : 2.978R47E~-0Q7
Jumlah iterasi z a8

FPARAMETER BARY HASIL OFTIMASI

KEDALAMAN ATAS FATAHAN 27146348

KEDALAMAN BAWAH FATAHAN : 13628.86
KEMIRINGAN RIDANG FATAHAN i 60.29704
KONTRAS DENSITAGL 3 L 198294

JnarAk TEFI PATAHAN : 9499.137

***************************#*******************3




GUTHUT MODEL. FATAHAN I PENURUNAN 2%

FARAMETER MODEL AL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN g ESV LD
KEDALAMAN BAWAM PATAHAN P 13RI
KEMIRINGAN RIDANG PATAHAN : 0B.8
KONTRAS DENSITAS PATAHAN 1 196
JARAK TEFI FATAHAN : 9310

FARR RN RR R LR RN LR KK

EOORD INAT

N ANOMAL I ANOMAL. I SELISIH ANOMALI
FENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN FENGAMATAN

1 9] 21.81679 21.8958 7 LTOLIOZE-OR
2 1 300 24.,.04904 24.07988 F.0B4374E~02
) EQ00 27 JEARE2 27 55248 —1.006889E-02
4 4500 F2.09447 hL.Oﬁé -%.BE1864E-02

b 4000 28.84758 28,8004 ~& ., 6F8RLIE-0L
& 7300 48 . 446821 48.4346862 -5 18933 2E-02
7 @00@ L2, 99918 &L 0001 1.128336E-03
a iOSOO 2.08163 g2.093%1 1. 4gﬂ”2ﬁE*ﬂ¢
9 iEQUD 94,3899 ?6.39017 2.670288E-04
10 14300 101 .3%439 io1.731488 ~—2.497864E-02

2.754765E-02
1.248708E-~-02
8

Fesalahan rata—rata
Jumlah kuadrat akhir
Jumlalh iterasi

ax  mE am

PARAMETER BARU HASIL OFTIMASI

KEDALAMAN ATAS FPATAHAN : 3BR2.5656
KEDALAMAN BAWAH FATAHAN : 1¢A40.éé
KEMIRINGAN RIDANG FATAHAN @ 39.40090
KONTRAS DENBITAS : J2OR5607

JARAK TEFI FATAHAN ' i P001.,24%
FOKKHOKIOKR KRR KR KRR SOR KRR KRR RO RORROR & 3OkROOR R RK X




DUTP&T FROGRAM MODEL FATAHAN I

FARAMETER MODEL AlAL

FENAMBAHAN

f'nI
e i

KEDALAMAN ATAS FATAHAN : IBZ.H
KEDALAMAN BAWAH FATAHAN @ 13770
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : &1.2
KONTRAS DENSITAS FATAHAN 1 . 7204
JARAK TEFI FATAHAN 1 LP0
KKK KKK RSO R Ok
NOD  KODRDINAT ANOMAL. T ANOMAL X SELISIH ANOMALI
' FENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 ?1.814679 21,7429 - O7IRY4S
o 1500 24, Q4904 2401977 ~2 . 92LBRTE~OT
= EOO00 DY L HADED D7 EEDED 9,807 7PE-OS
4 4500 a2, 09447 TR 13Z067 T.619746E-02
5 HOOO uE L. 84758 IE. 892086 4.32815&6E—0%
& 7500 48, 46821 48 . 49483 2. 661BPEE-OF
Vi 2000 67 .95918 L2, 99179 —~7 .. IO90LPE-OI
@ 10800 8208167 a2, 06e9 P TRERIE-Q2
o L3000 P4, ZOO9 G4, 38748 -3 A1851BE-OT
10 101 .3438 101 . 3465 2, 123261E-02

14500

Kesalahan rata—rat
Jumlah kuadrat akh
Jumlah iterasi

-

& H o
ir

LT

HAFTOBE~-QZ
1.097849E-02
H 1=

PARAMETER BARU HASIL. OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN
KEDALAMAN BAKWAH PATAHAN

KEMIRINGAN BIDANG
KONTRAE DENGSITAS
JARAK

FATAHAN

TERI PATAHAN

Z65.4858
13735921
60 . HEFELS
19465497
?49%.,.778

ok R Rk Rk R RR R RO R R R Rk R AR R R ROk




OUTFUT PROGRAM MODEL FATAHAN I

FENURUNAN 3%

FARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN P36ELTE
FEDALAMAN BAWAH FATAMAN r 13095
KEMIRINGAN RIDANG PATAHAN @ 398.2
EONTRAS DENSITAS FATAHAN ¢ .194
JARAK TEFI FPATARAN : F218

kRSO oR ok kR ook ko R koK

NO MUDRbINRT ANOMALT ANOMAL I SELISIH aANOMALI
_ PENGQHATQNV TEQRITIS TEORITIS DENGAN FENEAMATAN
1 DE 21.81&7%9 21.?35&7 1188774
2 1500 24.04904 24.09798 4. 8956808E-02
3 3000 27 .34282 27 JER2987 —1.260024E-02
4 4500 E2.09447 ER2.04024 =8, 42FFEEE-02
a &OQO0 58.84768 28.78284 ey AT EEGTE-QZ
& 7500 48.446821 48,4313 —-3.670883E-02
7 000 &H2.99718 HE.0E024 2.108713E-02
8 16500 82.0816% 82. 102355 2.070618E-02
? 13000 Fé . 5E89Y Fh . IF6H0F 6. 19B06FE-Q3
10 14500 10135438 101.3145 —~2.RETEFFE-OL

4. 1334682E-02
2L HYI2ZLE~02

20

besalahan rata—-rata
Jumlabh kuddrat akhir
Jumlah iterasi

xa =z @

PARAMETER BARU HASGIL OPTIMASI

AF2.0394
13105.54

MEDALQMRN ATAS FATAHAN
KEDALAMAN BANAH PATAMAN

%% xx At =3

KEMIRINGAN BIDANG FATAHAN a39.1008%
KONTRAS DENSITAS « 2035598
JBRAK TEFI FATAHAN : 9498.488

R KR BRI R R KR ORI R OROROR R R Rk o R O ROk K




QUTFUT PROGRAM MODEL PATAHAN I PENAMBAHAN EZ“'

FARAMETER HMODEL A#Al.

FEDALAMAN ATAS PATAHAN : EB6.2E
KEDALAMAN BAWAM FATAHAN ¢ 13905
KEMIRINGAN RIDANG FATAHAN @ &1.8
KONTRAS DENSITAS PATAHAN @ (204
JARAK TEFI PATAHAN n 2785

bR LEELES LRSS ERE RS

KDDRDINQT ANOMAL T

ND ANDMALT SELISTH ANOMALI
FENGAMATAN TEQRITIS TEORITIS DENGAN PENBAMATAN
1 o 21.81679 21.70584 - 11095ES
2 1500 24.04904 24 0047 ~4 . A2EB6AE~02
= 3000 27 . IAZED 27 . E5608 1. I5E9ILE-0Z
4 4500 I2.09447 5214629 8., 182266E~02
5 6000 38.84758 8. 90792 B, OEA0BBE—~0R
& FHO0 48.46821 48. 50041 T, R1960TE-0Z
7 F0O00 62.99918 6297594 ~2 ., ZRE9L4E-OZ
8 10500 82.08167 82, 06758 ~1 . 4O4BTRE-0D
9 13000 98 . ZRGT P4, IBLEA -8, 2626TEE~OT
101.3478 101.3678 2, Z9P44BE-OD

10 14500

J.826828E-~-02
2. 3124608E-02
=3

Kezsalahan rata—rata H
Jumlah kuadrat akbir :
Jumlah iterasi

FPARAMETER BARY HASIL OGFTIMASI

KEDALAMAN ATAS FATAHAN r FA5.584
KEDALAMAN BAWAH FATAHAN r 13892.83
FEMIRINGAN RIDANG FATAHAN @ 60.88162
KONTRAS DENSITAS L 1947185

JARAK TEFI FATAHAN PEHG1.5568
K OR R ROK KRR OR S0 030K R R0R0ROR Rk R OO0 FORRORR ROk ROk ok koo
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- OQUTRUT PROGRAM MODEL FATAHAN I FENURUNAN 4%

FARAMETER MODEL AL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN 3 RO
EEDALAMAN BAWAH FATAHAN p 12960
FKEMIRINGAN RBRIDANG FATAMHAN 1 57.6
EONTRAS DENSITAS FATAMAN 1 192
JERAE TEFI FATAMAN QLG
R KR E% *****#*******Pﬁﬁx
NGO KOORD IMNAT ANOMAL. T ANOMAL I SELISIH ANOMALI
: FENGAMATAN TEORITIS TEGRITIS DENGAN PENGAMATAN
1 Q 21.B1479 2197925 L 14624544
2 1800 24.04904 24,1174 4§ .8346128E-02
5 EQO0 27 EAZBR 27 . 32803 ~1.44843T1E~02
4 4500 I2.05447 DR.024737 -7 L OlO0631E~-Q2
3 OO0 IZ8.84788 SB.76425 —~8 . ZER4G5E-02
& 7200 48 . 44821 48, 42426 -4, ZYE294E-02
7 2O00 H2.99918 Q3601 - O36BEO9
2 10800 2.08167% g82.11148 FLO0821LE-02
' 13000 24.3892 R84, 40202 1.291637E—0Q2
10 14500 101.3438 101.3102 2. FHE2274E~-02
Ckesalahan rata-rata @ LO886139
Jumlah kuadrat akhier 4 ., 86264 2E~02
Jumlah iterasi 5 27
FARAMETER RARY HASTL OFPTIMAET

KEDALAMAN ATAS FATAHAN 400 . 1997

ns  xx

KEDALAMAN EBAWAH FATAMHAN 12970.

FEMIRINGAN BIDANG PATAHAN @ 5B.795%6
KONTRAS DENSITAS i 20746538
JAaRAK TERI FATAHAN 496 .77 1

*&**?***#***************************************




QuTeuUT

FROGBRAM MODEL FATAHAN I

FARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS FATAHAN
KEDALAMAN BAWAH FPATAHAN 8
FEMIRINGAN BIDANG FATAHAN
KONTRAS DENSITAS PATAHAN
JARAK TEFI FATAHAN H
LRSS LSRR 2SS ST LTS

nx

FENAMRAHAN 4%

20

14040
&2 .4
208

2880

NO KODRDINAT ANOMAL T ANDOMALT SELISIH ANOMALI
: FENGSAMATAN TEORITIS TEORITIEZ DENGAN FPENGAMATAN
|
! 1 0 21.8167% 21.66%04 - 1477347
! b 1500 24.04904 23.989500 ~5.748439E-02
I S000 27 34252 2730929 OLETETS
1 4 4300 IR.09447 T2.16119 b HTIROLHE~O2
o L0000 28.84758 A28.92439 768127 5E-02
& ?500 48.46821 48, 50601 EL7BOELSE-OR
7 OO0 Z2.99918 2.946147 ~3.770828E~-02
& .iQSOD B2.0816F 2.06406 —1.736287E-02
2 iSOOO ?6.38%99 Qb .. 37479 ~1.8115383E-02
é 10 143500 1015438 101, 3699 2.H12E3A5E-02

Kesalahan rata-rata = 5.018521E-02
Jumlah kuadrat akhir : 4,007 318E-02
Jumlah iterasi H 35

FPARAMETER BARU HABIL OPTIMASI
KEDALAMAN ATAS FPATAHAN p XR45,93585
KEDALAMAN BAWAH FATAHAN 14026, 32
KEMIRINGAN BIDANE PATAMAN &l.17567
KONTRAS DENSITAS y L 19293ELS
JARAK TEFPI FATAHAN f FROZ.865

HOROROK KRR KK K RORHOK R KRR RO KKK O ORORR R Ok koK




OQTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN I PENURUNAN 5%

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 356.25

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 12825
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 57
KONTRAS DENGITAS PATAHAN : .19
JARAK TEPI PATAHAN : 80256

2K K A K KKK KK K KK K KRR K R KKK ok ok

NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
| ' PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.81679 22.0204 .2036076
.2 1500 24.04904 24.13415 8.511352E~02
53 3000 27.34252 27.32296 ~1.9563688E-02
54 4500 32.009447 32.00427 -9.020614E-02
5 6000 38.84758 38.73998 -.1076012
6 7500: 48.46821 48.40843 -5.8%7686E*02
7 8000 62.99918 £3.04144 4.225922E-02
8 10500 82.08163 82.11722 3.552113E-02
9 1300@ 96.3898 96.40214 1.223755E~02
10 14500 101.3438 101.2972 ~4.660787E-02
- Kesalahan rata-rata : 7.015648E—02
Jumlah kuadrat akhir : 0776276
Jumlah iterasi : 22

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 405.3598

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN 1 12839.61
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 58.49314
KONTRAS DENSITAS : .2096315
JARAK TEPI PATAHAN : 9496.158

SRR KRR R HOR SRR SRR AR KR KRR SORR KA R ROR R HOR KR 3k kR Kok Kok




OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN I PENAMBAHAN 5%

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 383.75

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 14175
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 63
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .21
JARAK TEPI PATAHAN : 8975

AR AOK H R KRR K KKK AR KKK KRR KKK K

;NO KOORDINAT ANOMALI ANOMALT SELISIH ANOMALI
; : PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
| 1 o | 21.81678 21.63405 —-.1827374
2 15005 24.04904 23.975893 ~7.311058E-02
- 3 3000 27.34252 27.36388 .0213804
4 4500 32.00447 32.17746 8.29887T4E-02
5] 6000; 38.84758 38.94261 9.502792E-02
6 7500 48.46821 48.51422 4.600525E-02
7 9000; 62.99918 62.95113 ~4.805374E-02
; 8 10506 82.08163 82.06274 -1.889038E-02
é 9 13000 96.3889 896.370558 -1.934815E-02
: 10 14500 101.3438 101.3749 3.110504E-~02
Kesalahan rata-rata : 6.186276E~-02
Jumlah kuadrat akhir : 6.123617E-02

Jumlah iterasi : 35

PARAMETER BARU HASIL OFTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN - : 337.4866
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 14158.69
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 61.464489
KONTRAS DENSITAS : .191227

JARAK TEPI PATAHAN : 9503.671

SRR ROR AR ORI KR KK KKK KR AR OR AR AR K KKK OR KKK




- OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN I

PARAMETER MODEL AWAL

PENURUNAN 6%

KEDALAMAN ATAS PATAHAN  : 352.5
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN - 12690
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 56.4
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .188
JARAK TEPI PATAHAN : 8930
SRR RO SRR SR KK RN K K K oK SRR e sk ok
NO  KOORDINAT  ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
' PENGAMATAN TEORITIS  TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0. 21.81679 22.0647 2479134
2 1500 24.04804 24.1539 .1048603
3 3000 27.34252 27.3208 -2.171898E-02
4 4500 32.09447 31.98735 -.1071224
5 6000 38.84758 38.71969 -.1278877
6 7600 48.46821 48.40008 ~6.812668E-02
7 9000 62.99918 63.05482 5.563736E-02
8 10500  82.08163 82.12591 4.428864E-02
9 13000  96.3899 96.40707 1.716614E-02
10 14500  101.3438 101.2907 -5.306244E-02

Kesalahan rata-rata
Jumlah kuadrat akhir :
Jumlah iterasi

8.477841E-02
. 1136675
23

PARAMETER BARU HASIL

OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN
KONTRAS DENSITAS

JARAK TEPI PATAHAN
KR AOK R KA AR R KK KR KK KKK K Ko SRR A KK K K K oK oKk K KA oK kK

412.9991
12706.59
58.18953
.2117428

: 9494 .452




OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN I

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN
KONTRAS DENSITAS PATAHAN

JARAK TEPI PATAHAN
SRR K KK K K KRR K R OR R OR K ACRNOR

PENAMBAHAN 6%

Ak w0 4@

397.5
14310
63.6
212
10070

NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.81679 21.59978 ~.2170143
2 1500 24.04904 23.96255 -8.648682E-02
3 3000 27.34252 27.36831 2.578735E-02
4 4500 32.09447 32.19335 9.88807TE-02
5 6000 38.84758 38.96057 .1129913
6 7500 48.46821 48.52279 5.457688E-02
7 9000 62.99918 62.94229 ~5.689621E-02
8 10500 82.08163 82.05846 -2.216339E-02
9 13000 96.3899 96. 36639 -2.350617E-02
10 14500 101.3438 101.3805 ' 3.672028E-02

Kesalahan rata-rata

Jumlah kuadrat akhir :
Jumlah iterasi

: 7.35Q0235E-02

B.639257E-02
: 35

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN :
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN :

KONTRAS DENSITAS

JARAK TEPI PATAHAN
K KKK K KKK K K KKK KK KK HOROR KK AR KK KK IR IORK KR AR KKK K

: 328.9771

14289.88
61.75365
. 1895862

. 9504.083




OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN I PENAMBAHAN 7%

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 401.25

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 14445
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 64.19999
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .214
JARAK TEPI PATAHAN : 10165

SO KKOROR SRR OR KKK 3K K KOR  o o ROR Ok KK OR K

NO KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
' PENGAMATAN TEORITIS TECRITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.818679 21.56609 ~. 2507
2 i500 24.04904 23.94991 ~9.912682E-02
3 3000 27.34252 27.37337 3.084755E-02
4 4500 32.09447 32.20948 .1150093
5 6000 38.84758 38.97794 .1303558
8 7500 48.468B21 48.52938 6.118393E-02
7 9000 62.98918 62.92983 | -.0693512
8 10500 82.08163 B2.06174 -1.988983E-02
a ISOOO 96.3888 96.36162 -2.828217E-02
10 14500 101.3438 101.3837 3.886411E-02
Kesalahan rata-rata : 8.446408E-02
Jumlah kuadrat akhir : .1151881
Jumlah iterasi : 42

PARAMETER BARU HASIL OPTIMASI

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 319.7953
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 14424.75
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 62.04535
KONTRAS DENSITAS : .1878839
JARAK TEPI PATAHAN : 85605.198

SRR KK K AR R OK 3R AR KKK KK KKK R KK R KSR KRR KKK o K K ok ok




' OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN II
 KASUS PERTAMA UNTUEK PENURUNAN

FARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 3bb
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13480
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 55
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .15

JARAK TEPI PATAHAN : 9480
ORISR OK AR R AR R A K KRR K HOR KK

KOORDINAT

NO ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.81879 21.82237 5.577088E-03
2 1500 24.04904 24.05104 2.000809E-03
3 3000 27.34252 27 . 3408 ~1.718521E-03
4 4500 32.09447 32.08896 ~5.512238E-03
5 6000 38.84758 38.83819 ~9.395599E-03
8 7500 48.46821 48.45461 ~.0135994
_— 9000 62.99918 62.98054 ~1.864243E-02
8 1d5oo 82.08163 82.09874 1.711273E-02
9 13000 96.3899 96. 38459 -5.310059E-03
10 14500 101.3438 101.3293 ~1.454926E-02

Kesalghan rata-rata :
Jumlah kuadrat akhir :
Jumlah iterasi .

9.341812E-03
1.221929E-03
13

PARAMETER BARU HASIL OPTIMASI

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 36b.531
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13482.7
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 55.94051
KONTRAS DENSITAS : .2000082
JARAK TEPI PATAHAN : 9503.638

************************************************




| OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN II
- KAGUS PERTAMA UNTUK PENAMBAHAN

FPARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 395
EKEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13520
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 65
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .25
JARAK TEPI PATAHAN : 9520

AR ACRR KK KR AOK R KKK KRR R Kok ko

NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 o 21.81679 21.81092 -5.870819E-03
2 1500 24.04904 24.04685 —-2.086639E~03
3 3600 27.34252 27.34446 1.943588E-03
4 4500 32.08447 32.10059 6.118775E-03
5 6000 38.84758 - 38.85812 1.054001E-02
6 7500 48.46821 48.48368 1.546478E-02
7 SQOO 62.99918 63.020861 2.142716E-02
8 10500 82.081863 82.08189 -1.873724E-Q2
9 13000 96.3899 - 96.39598 6.080628E-03
10 l14500 101.3438 101.3604 1.661682E-02
Kesalahan rata-rata :  1.058885E~-02
Jumlah kuadrat akhir : 1.592063E-03
Jumlah iterasi : 8

PARAMETER BARU HASIL OFTIMASI

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 386.0383
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13518.15
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 60.08417
KONTRAS DENSITAS : .2000154
JARAK TEPI PATAHAN : 9485.835

AROR SRR SRR SRR RO AR K SR KR K SRR KR SR 3K K 3K KR 3K B K o8 S K SO KR R ok K fok




OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN II
KASUS KEDUA UNTUK PENURUNAN

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 335
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13460
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : &0

KONTRAS DENGITAS PATAHAN : .1

JARAK TEPI PATAHAN 1 9460
KKK AR KKK KK AR HOR KKK R K K

KOORDINAT

NO ANOMALI ANOMALI SELLISIH ANOMALI
PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.81679 21.82747 1.06B8115E-02
2 1500 24.04904 24.058278 3.734589E-03
3 3000 27.34252 27.33887 -3.65448E-03
4 4500 32.09447 32.08304 —1.142883E-02
5 6000 38.847568 38.82782 -1.976013E-02
6 7500 48.46821 48.43894 ~2.926636E~02
7 QOOO 62.99918 62.95818 -4.100418E-02
8 10500 82.08163 82.11808 3.646088E~-02
) 13000 96.3888 96.37822 ~.0116806
10 101.3438 101.3126 -3.118887E-02

14500

Kesalshan rata-rata : 1.988602E-02
Jumlah kuwadrat akhir : H.638917E-03
Jumlah iterasi : 13

FARAMETER BARU HASIL OFITIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 354.3325
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13467.2

KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 59.88164
KONTRAS DENSITAS : .1999547
JARAK TEPI PATAHAN : 95807.948




- OUTPUT PROGRAM MODEIL PATAHAN II
- KASUS KEDUA UNTUK PENAMBAHAN

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 415
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13540
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 70
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .3
JARAK TEPI PATAHAN : 9540

AR AR CHOR RO HR R K K AR A K KR ALK

KOORDINAT

% NO ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
| PENGAMATAN TEQRITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
| :
i 1 02 21.81678 21.80483 -1.188371E-02
J 2 1500 24.04804 24,04428 ~4.764557E-03
| 3 SQOO 27.34252 27.34426 1.739502E-03
4 4500 32.08447 32.10116 6.687165E~03
5 6000 38.84758 38.85687 9.292602E-03
6 7500 48.46821 48.47729 9.075165E-03
7 2000 62.995818 63.00615 6.969452E-03
8 10500 82.08163 82.0717 ~-9.925842E~03
9 13000 96. 3899 96.39172 1.815796E-03
10 14500 101.3438 101.3528 8.987427E-03
Kesalahan rata-rata : 7.112122E-03

Jumlah kuadrat akhir - 6.110703E-Q4
Jumlah iterasi : 38

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 378.1236
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13538.48
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 60.09912
KONTRAS DENSITAS : .1995672
JARAK TEPI PATAHAN : 9498.383

KO AOR A KKK K K KKK R KKK K K HORROR AR OK K AR KKK KK KKK R ok K




‘OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN II
- KASUS KETIGA UNTUK PENURUNAN

PARAMETER MODEL AWAL

EEDALAMAN ATAS PATAHAN : 315
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13440
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 45
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .05
JARAK TEPI PATAHAN 1 9440

KKK AR RO KK KKK R KK A KK KK

NO KOORDINAT ANOMALI ANOMALI oELISIH ANOMALI

PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 21.81679 21.8315 1.471320E-02
2 1500 24.04804 24.05505 6.010056E-03
3 3@00 27.34252 27.34072 ~1.B802445E-03
4 4500 32.00447 32.08697 ~7.50351E-03
5 8000 38.84758 38.83766 -5.918213E-03
6 7500 48.46821 48.45984 -8.373261E-03
7 9000 62.99918 62.99518 -4.001818E-03
8 16500 82.08163 82.0903 8.674622E-03
9 13000 96.3899 86.38802 -8.773804E-04
10 14500 101.3438 101.3358 —-8.026123E-03
Kesalahan rata-rata : 6.990052E-03
Jumlah kuadrat akhir : 6.37086E-04

Jumlah iterasi : 68

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 373.5208

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13451.05

KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 58.8817

KONTRAS- DENSITAS : .20056944

JARAK TEPI PATAHAN . ¢ 95601.149

AROKOK AR OR R K AR IOR SRR A KKK SR K SRR SRR OK K KK KKK K KRR oK K ok s s K KR




' OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN II
. KASUS KETIGA UNTUK PENAMBAHAN

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 435
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13560
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 75
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .35
JARAK TEPI PATAHAN : 8560

AR KKK KK KKK K KKK A KA K

NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
: PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0o 21.816879 21.79837 ~1.841927E-02
2 1500 - 24.04904 24.04159 -7 .446289E-03
3 3000 27.34252 27.34487 2.344132E-03
4 4500 32.09447 32.10374 9.285899E~03
5 6600 38.84758 38.8594 1.181412E-02
6 7500 48.46821 48.47724 ' 9.033203E-03
7 9000 62.99918 63.00155 2.365112E-03
8 16500 82.08163 B2.07363 -7 .985606E-03
g 13000 96.3899 896.39038 4.730225E-04
10 1iSOO 101.3438 101.3521 8.262635E-03
Kesalahan rata-rata : 7.741928E~-03
Jumlah kuadrat akhir : 8.452589E~04
Jumlah iterasi : 53

FPARAMETER BARU HASIL OPTIMASI

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 375.2718

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13562.52
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 60.14761
KONTRAS DENSITAS : .1992118°
JARAK TEPI PATAHAN : 9459.106

3K KSR R SR AR KK KKK K KK KO K KK KRR KRR KK R KA R K oK oK oK K ok oK




OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN III
- UNTUK Z1 TETAP

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 375

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN  : 12690
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 56.4
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .188
JARAK TEPI PATAHAN : 8930

2K K A R AR R RO OKOK OR KK SR ROK AR K

NG KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
: PENGAMATAN TECRITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN

1 0 21.81679 22.06285 . 2460556

2 1500 24.04804 24.15295 . 1039066

3 3000 27.34252 2'7.32073 -2.178764E-02 E
4 4500 32.09447 31.98807 -.1063985

5 6000 38.84758 38.72109 -.1264954

6 7500 48.46821 48.40187 -6.623841E-02

7 9000 62.988618 63.05669 9.751038E-02

8 16500 82.08163 B2.11851 3.688049E-02

a 15000 96.388¢ 896.40766 .0177536

10 14500 101.3438 101.2844 -4.941559E~-02

8.324433E-02
.1109488
14

Kesalshan rata-rata :
Jumlah kuadrat akhir :
Jumiah iterasi :

FPARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 415.4282
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN 1 12711.71
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 58.20587
KONTRAS DENSITAS ' : .2117303
JARAK TEPI PATAHAN : 94893.719

AR R AR AR AR AR AR KRR HOR A HOR R AT R AR SRR OR KR A ROR K AR KRR KR KK




- OUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN III
UNTUK Z1 DAN Z2 TETAP

PARAMETER MODEL AWAL

RKEDALAMAN ATAS PATAHAN
EEDALAMAN BAWAH PATAHAN :
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN :
KONTRAS DENSITAS PATAHAN :
JARAK TEPI PATAHAN

HAR KKK KKK NOKAK KR ACK KRR KK

: 375
: 13500

56.4
.188

: 8830

NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
i PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN

1 0 21.81679 21.79854 -.0182476

2 1500 24.04904 24.04172 ~7.322312E-03

3 3000 27.34252 27.34469 2.170563E-03

4 4500 32.09447 32.10284 8.365631E-03

5 6000 38.84758 38.8571 9.513855E-03

8 7500 48.46821 48.47263 4.41742E-03

7 9000 62.99918 62.99387 ~5.313874E-03

8 10500 82.08163 82.08203 4.043579E-04

9 13000 96.3899 96.38821 ~1.686096E~-03

10 1%500 101.3438 101.3463 2.494812E-03

Kesalahan rata-rata : 5.893652E-03
Jumlah kuadrat akhir : 6.087812E~-Q4
Jumlah iterasi : 10

FPARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 370.5994
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13663.43
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 60.14073
KONTRAS DENSITAS : .1880871
JARAK TEPI PATAHAN . : 9500.626

HACHOK AR ARCR AR R R R AR AR AR R R KA KRR KR KK ROR KRR K KKK KK KK R ok




- QUTPUT PROGRAM MODEL PATAHAN III
" UNTUK Z1 DAN Z3 SERTA A TETAP

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 375
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13500
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 59.99999
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .188
JARAK TEPI PATAHAN : 8930

SRR SRR SRR KO8 5K KR KR SR 5K OK KR KK KR K

NO KOORDINAT ANOMALI ANOMATLI SELISIH ANOMALI
: PENGAMATAN TEORITIS TEQRITIS DENGAN PENGAMATAN
1' 0 21.81679 21.79823 -1.856041E-02
2 1500 24.048904 24.04159 -7.446289E-03
3 SQOO 27 .34252 27.34473 2.210817E-03
4 4500 32.09447 32.10298 8.50296E-03
b 8000 - 38.84758 38.85726 9.674072E-03
6 7500 48.46821 48.47272 4_.512787E-03
7 9000 62.99918 62.99381 —5.374909E-03
8 10500 82.08183 82.08B208 4 272461E-04
o 13000 96.3889 96.38B8B2 -1 .701355E-03
10 14500 ' 101.3438 101 .3483 2.52533E-03
Kesalahan rata-rata 6.083b98E-03
Jumlah kuadrat akhir : 6.224202E-04
Jumlah iterasi : 10
PARAMETER BARLF HASIL OPTIMASI
KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 370.52856
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 13584.48
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 80.14305
EONTRAS DENSITAS : .1990822
JARAK TEPI PATAHAN : 8500.63 _
SRRSO K K 9K K KKK KK K K 3K oK KK 3K 5K 5K 54 5K K o 3K oK K KKK 5K K 5K K K K K K K ok KoK oK

i




LAMPIRAN E

OUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI
DATA LAPANGAN




OUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION AA°

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN: 382.5778
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN: 3180.941
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN: 132.0045

KONTRAS DENSITAS PATAHAN: 1.841463E-02

JARAK TEPI PATAHAN: 4281.254
SRR HAKHFAFOKFK KK KKK KKK KK

NO KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
PENGAMATARN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 .28 .168374 ~-9.062589E-02
2 2000 .39 - .3770822 ~1.280777E-02
3 4000 .8 .8773025 7.730251E-02
4 6000 1.5 1.44859 _5.141032E-02
5 8000 1.85 1.83841 --1.1b588865E-02
8 10000 2.03 2.053783 2.378249E-02
7 12000 2.17 2.152073 -1.792693E-02
8 14000 2.225 2.221158 -3.841877E-03
Jumlah iterasi : 36
Kesalahan rata-rata : 3.817344E-02

Jumlah kuadrat akhir : 1.803444E-02

i PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 758.7908
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 4263.514
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 155.1875
KONTRAS DENSITAS : .1444077
JARAK TEPI PATAHAN : 3823.985

2SS SRR S R 2 K S S S S R R S 5K S SR SRS R K S R o SR K R KK SR SR OK SK K K K K




OUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION BR*

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN: 529.92065
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN: 3918.251
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN: 152.1147
KONTRAS DENSITAS PATAHAN: 1.633442E-02
JARAK TEPI PATAHAN: 3260.652

LRSS IS ELFEF PP ESESS ST S

' NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
PENGAMATAN TEORITIS TEQORITIS DENGAN PENGAMATAN

1 o .1 1049870 4.987844E-03

2 2000 .267 .2513189 -1.568109E-02

3 4000 7 . 7091883 9.188294E-03

4 6000 1.165 1.106232 ~5.876756E-02

5 8000 1.4 1.391454 8 .545995E-03

8 10000 1.55 1.585031 3.503108E-02

7 12000 1.718 1.698822 -.0191778

8 14000 1.772 1.787772 -1.422B46E-02
iumlah iterasi v 76
Kesalahan rata-rata : 2.070101E-02

Jumlah kuadrat akhir : 5.679273E-03

EHEMM%TER FARU HASIL OFTIMAST

125.4045

KEDALAMAN ATAS PATAHAN :

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 5348.479
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 154.6323
KONTRAS DENSITAS : : .1055108
JARAK TEPI PATAHAN o : 2886.079

************************************************




OUPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION CC”

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 340.4913
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 2241.304
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 118.6849
. KONTRAS DENSITAS PATAHAN : 2.189468E-02
JARAK TEPI PATAHAN 1 2025.946
S 8 3 DK K DR K K KK S R K R R K RO R KK kK
NO KOORDINAT ANOMALI ANOMALIL SELISTH ANOMALI
: PENGAMATAN TEOCRITIS TEQORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 .5 . 44596286 ~-5.403739E-02
2 2000 1.15 1.18251 8.25095?E—02
3 4000 1.75 1.748565 ~-1.43528E-03
4 6000 2 1.969919 -3.008103E-02
5 éOOO 2.088 2.120859 3.285922E-02
- Jumlah iterasi : 56
- Kesalahan rata-rata . 0302045
: Jumlah kuadrat akhir 5.97015E-03

: PARAMETER BARU HASIL OPTIMASI

- KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 746.2868
. KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 2258.984
. KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 160.1012
 KONTRAS DENSITAS : .2126166
- JARAK TEPI PATAHAN 1379.002

© SRR OKOR KO K 5K SR SR SK S 5K 3K 5K S 3K 3K K 3K 3K 5K K KK K o K oK KKK SR OK K KK KoK 3K K K Kok ok




LR

OUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION DD

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN

KEDALAMAN BAWAH PATAHAN

1324.316
D727 .558

KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 156.9284
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : 1.017722E-02

JARAK TEPI PATAHAN : 1904.111
ROHOK 3K HOR KK AR SOK K KK KR ROK K K KOk K
NO  KOORDINAT ANOMALI ANOMALI . SELISIH ANOMALI
| PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
1 0 1 8796725 ~.1208275
2 2000 1.3 1.219963 - -8.003748E-02
3 4000 1.525 1.498862 -2.613795E-02
4 6000 1.8 1.701557 .1015565
5 8000 1.74 1.825434 8.543396E-02
6 10000 1.9 1.9804967 4.967451E-03
7 12000 2.023 1.978947 ~4.405308E-02
8 14000 2.077 2.049806 ~2.719355E-02

- Jumlah iterasi
Kesalahan rata-rata
Jumliah kusadrat akhir

: 87
: 6.121344E-02
: 4.1885842E-02

- PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

- KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 1512.695
- KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 4647.732
- KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 161.5053
- KONTRAS DENSITAS : .1450173
- JARAK TEPI PATAHAN :-150.1877

LR KRR A A KKK KA A KA KA A A KK AAAK KK HK A KKK KK ok




QUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTICON EE°

PARKAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 346.9816
- KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 3050.771
. KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 147.4783
.~ KONTRAS DENSITAS PATAHAN : 1.986178E-02
JARAK TEPI PATAHAN : 2185.252 !
3SR KR R DK SRR KK KO K KK 5K K R K KK K K K :

| |
| NO  XKOORDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI
: E PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN
|
1 0 .3 .2774102 -2 .258986E-02 :
2 2000 .89 7146896 2. A68956E-02 |
3 14000 1.3 1.28048 -1.954043E-02
4 Sooo 1.65 1.645209 -4.791379E-03
5 8000 1.783 ~1.822686 3.968632E-02
& 10000 1.925 1.90287 ~2.213049E~-02
7 112000 1.983 1.972035 -1.096511E-02
- Jumlah iterasi + 44
- Kesalahan rata-rata : 2.0827B8E-02
3.

| . Jumlah kuadrat akhir 709658E-03

;I : PARAMETER HARU HASIL OPTIMASI

. KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 667.0198

: KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 3706.332
. KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 155.5701
. KONTRAS DENSITAS : .1446848
- JARAK TEPI PATAHAN : 2066.518

T SROKRSKK KKK K KK 5K 3K 3K 5K 3 K 3K K 3 K 5K K K 5K K K 3K K KK 3K K 3K K SRR KK KK K KK K




OUTPUT.ﬁROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION FE~

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 240.45822
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 4134.54¢%
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 154.7347
KONTRAS DENSITAS PATAHAN : .0132424
JARAK TEPI PATAHAN : 4489.307

NO KODRDINAT ANOMALI ANOMALI SELISIH ANOMALI

PENGAMATAN TEORITIS TEORITIS DENGAN PENGAMATAN

1 0 .2 .1641511 —3.584893E-02
2 2000 .34 .2954105 ~4 . 458955E-02
3 4000 .5 - . 5811688 8.116883E-02
4 6000 .9 8747356 7 .473565E-02
5 8000 1.4 1.297198 | ~.102802
8 10000 1.55 1.549918 -8.189678E-05
7 12000 1.64 1.734683 9.468341E~02
8 14000 1.9 1.855863 ~4.413665E-02

© Jumlah iterasi - 25 _

- Kesalahan rata-rata : 5.975587E-02

* Jumlah kuadrat akhir : 3.682843E-02

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

- KEDALAMAN ATAS PATAHAN 652.8898

- KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 8111.637
. KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 156.5904
. KONTRAS DENSITAS .1081348

- JARAK TEPI PATAHAN 4121.1893
CORKAKKKKHORK KKK A KAK KA KKK KR AORAR A KK A A KK KA KKK KKK KKK




.TOUTPUT PROGRAM ANOMALI GRAVITASI CROSS-SECTION GG*

PARAMETER MODEL AWAL

KEDALAMAN ATAS PATAHAN : 213.5324
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN : 3873.2088
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN : 144.04861
KONTRAS DENSITAS PATAHAN 1.205112E-02
JARAK TEPI PATAHAN : 4235.5892
2K KR K R R K K K 0K K OK SKOK S OK kK OK K OR KK K ’
NO KOORDINAT ANOMALT ANOMALI SELISIH ANOMALI
ﬁ PENGAMATAN TEQRITIS TEQORITIS DENGAN PENGAMATAN
i -0 .6 . 4649988 -.1350014
2 :2000 .75 .7193144 -. 03088586
3 4000 .84 1.065868 . 125968
4 ' 6000 1.4258 1.383138 -3.18B6143E-02
5 8000 1.757 1.695732 -6.128788E~-02
6 ~10000 1.89 1.95402 6.402028BE-02
7 12000 2.15 2.156235 B8.235123E-03
Jumlah iterasi : 70

Kesalahan rata-rata
Jumlah kuadrat akhir

: 86.50058BE-02
: 4.304131E-02

PARAMETER BARU HASIL OPTIMAST

KEDALAMAN ATAS PATAHAN
KEDALAMAN BAWAH PATAHAN
KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN :

KONTRAS DENSITAS

JARAK TEPI PATAHAN
R R K KK K K K 5K 98 oK o8 K 5K 5K KK SR SR R R Ko K R ROR K SR SRR R KR KR R R K K K

1452.243

. 5202.344
164.5531
1478801

. 2834.642




LAMPIRAN F

KURVA ANOMALI GRAVITASI
DATA -LAPANGAN
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KURVA ANOMALL GRAVITAS
CROSS-SECTION AA’

Perpopatan Gravitasl (mgal)
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Gambar F.1. FKurva asnomslli gravitasi cross-section AA°
dan model patahan yang diperkirakan.

Skala 1,8 em : 2 kn

Lampiran F




KURVA ANOMALI GRAVITASI
CROSS-8BECTION BB

Paraepatan Gravitasl (mgal)
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5Gambar F.2. ZXurvs anomsali dravitasi cross-section BB”
dan model patahan yang diperkirakan.

Skala 1,8 cm : 2 km
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KUFRVA ANOMALI .GRAVITASI
CROSS SECTION CC

Percepatan Gravitasl (mgal)
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‘Gambar F.3.. RKarva snomali Qravitasi cross-section CC’
dan model patszhan yang diperkirsakan.

Skala 2,5 cnm E 2 km

Lampiran F




KURVA ANOMALL GRAVITASI
CROSS SECTION LD

Peraepatan Gravitesl (mgal)
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,Gaﬁﬁar F.4. EKurva anomali gravitasi crozs-section
dan model pﬁtahan vang diperkirsakan.

Skala 1,5 cm : 2 km
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LAMPIRAN H

LISTING PROGRAM
METODA INTERPRETASI OTOMATIS
INVERSI jANOMALI GRAVITASI
MODEL PATAHAN NORMAL




10 REH ********************************************************

15 REM *xx R
20 REM skxkx SIMULAST MODEL PATAHAN NORMAL K AK
30 REM *xx 23 AGUSTUS 1895 KKK
35 REM *xkx . KKK
39 REM **x*******************x****************************x****
40 REM x ' X
41 REM x PROGRAM METODE INTERPRETASI OTOMATIS INVERST ANOMALI *
42 REM % GRAVITASI MODEL PATAHAN NORMAL INI,HANYA MEMBUTUHKAN x
43 REM * DUA MASUKAN, YAITU : *
44 REM x *
45 REH x 1. X(I) JARAK TITIK ANOMALI GRAVITASI DARI TITIK *
46 REH x PUSAT PROFILE. sk
48 REM x 2. 0(I) ANOMALI GRAVITASI OBSERVASI. *
48 REM x *
50 REM % SEDANGKAN NILAI AWAL UNTUK SETIAP PARAMETER DIHITUNG x
51 REM % SECARA OTOMATIS OLEH PROGRAM. *
52 REM x *
93 REM * PROSEDURE PENGOPERASIAN PROGRAM *
84 REM X ~oomme e _ sk
55 REM x 1. MASUKKAN DATA. ‘ *
56 REM * 2. IKUTI PETUNJUK YANG AKAN MUNCUL PADA SAAT ITERA *
57 REH % ST BERJALAN. *
58 REM x% *
59 REM x sELAmAT BeKErJa , sUKsEs sELaLu ! X
60 REM x » ' *

. 61 REM x @ Copyright by Ahmad Rahmat, pHYsiCs uNDIp %
62 REM x *
53 REM ********************************************************
87 REH

68 INPUT "JUMLAH TITIK KOORDINAT" ; M

70 DIM P(5,1),F(H,1),C(H),O(H),X(H)

80 DIM V(5,5),P1(5,1),Q(5, 1)

100 DIX S(1),2(1),PB(1,5),BB(5,5)

110 INPUT"SATUAN KOQORDINAT (METER/KAKI )" ;C0O%
114 INPUT"JUDUL™;JUS

116 LPRINT TAB(12);JU$

117 LPRINT

118 LPRINT ’

120 PRINT TAB(20) "NILAI ANOMALI GRAVITASI DALAM MGAL"
130 PRINT TAB(20) "KOORDINAT TITIK DALAK ";C0%
140 FOR I=1 TO M

150 READ X(I),0(I»

170 NEXT I

180 P$(1)="KEDALAMAN ATAS PATAHAN:"

190 P$(2)="KEDALAMAN BAWAH PATAHAN:"

200 P$(3)="KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN:"

210 P$(4)="KONTRAS DENSITAS PATAHAN:"

211 P$(5)="JARAK TEPI PATAHAN:"

2385 GOSUB 2830 )

236 P(3,1)=P(3,1)%3.141593/180

237 LO=.0004 :G0=.00887

238 IF CO$="KAKI" THEN GO=.002035

240 GOSUB 2070

245 GOSUB 2990




247

249

270

271
272
280
290
300
310,
LPRINT TAB(15) P$(5);P(5,1)
LPRINT TABC L5 )" dKEKAKKK KK K Kk ROK K OR K R KK K

311

320

321
325
350
360
370
380
390
400
410

- 420

430
440
450
460
470
480
490
500
510
520
530
540
550
560
570
580
580
600
610
820
630
640
650
860
670
680
8380
700
710
720
730
740
750
780
770
780
780

GOSUB 2070
GOSUB 3140

LPRINT TAB(15) CHR$(27)+"4";"PARAMETER MODEL AWAL"

LPRINT TAB(15)
LPRINT

LPRINT TAB(15) CHR$(Z7)+"5";P$(1);P(1,1)
LPRINT TAB(15) P$(2);P(2,1)

LPRINT TAB(15) P$(3);P(3,1)%180/3,141593
LPRINT TAB(15) P$(4);P(4,1)

LPRINT
INPUT H$:IF H¢$=" " THEN 325

'REM KRR AAKER TRANSPOSE  SaCKKK K KACKK
‘FOR I=1 TO 5

P8(1,I)=P(I,1)

NEXT I

‘FOR I=1 TQO H

F(T,1)=C(I)X-0(1)

NEXT I

.REM

REM kxkkkksoksck JUMLAH KUADRAT kXkExkkkokk
GOSUR 2570

8(1)=58U

GOSUB 2260

PO=1

FOR I=1 TO H
FOR AA=1 TO 5
TCAA,I)=J(I,AA)
NEXT AA

NEXT I

RENM

REM kkiiopkokkx T X F  sokkiokkrkksk
FOR I=1 TO 5

FOR J=1 TO 1

P1(I,J)=0!

FOR K=1 TO H
PI(I,3)=P1(I,I)+T(1,R)*F(K,J)
NEXT K

NEXT J

NEXT 1

REHM ‘
REH kkkkskknxk T X J skRRKKIOCKK
FOR I=1 TO §

FOR JJ=1 TO &

V(I,JJy=0!

FOR K=1 TO M
V(IL,IT3=V(I,II»+T(I,EkI(K,TJJI)
HEXT K

NEXT JJ

NEXT I

FOR I=1 TO 5§
V(I.,.I)=V{I,Iw{1+LO)+LO%PO
HEXT I

REM

H=5

GOSUBR 1570

FOR I=1 TO N




go0:
810
820
830
840:
850
880
870
880
880
800 .
810
820"
830 .
g40
850 -
260 .
970 .
a75 |
980
880 -
1000
1010
1020
1030
1040
1050
1080
1070
1080
1090
1100
1110

1120
1130
1140

1150

1151
1160
1170
1180
1180
1200
1210’
1220
© 1230
1240
1250
1251
1280
1270
1280
1280

1300
1310
1320
1330

FOR J=1 TO N

V(I,J)=-BB(I,J)

NEXT J

NEXT I

REM

REM RHKKKKEKERKR VX Pl RRRKRKRRORK
FOR I=1 TO 5

FOR J=1 TO 1

Q(I,J)=0!

FOR K=1 . TO 5
Q(L,J)=Q(I,J)+V(I,K)*P1(K,J)
NEXT K

‘NEXT J

NEXT I

FOR I=1 TO &
P(I,1)=P(I,1)+Q(I,1)
NEXT I

:GOSUB 2070

GOSUB 3140

FOR I=1 TO M

F(I,1)=C(I)-0(I)

NEXT I

REM

REM *kioldokdokkk W X F  kkkkkkkskkk

GOSUB 2570

Z(13=80

IF Z(1)>=8(1) THEN 1180

TC=Z(1)-8(1)

IF ABS (TC)<.00001 AND Z(1)<.1 THEN 1330

FOR T=1 TO 5

P8(1,I=P(I,1)

NEXT I ‘

GOSUB 2500 :

PRINT TAB(20)"JUMLAH DART SELISIH KUADRAT UNTUK"
PRINT TAB(20)"ITERASI LAMA DAN BARU ADALAH"
PRINT TAB(20) S(1);" TZ(1)

PRINT TAB(20)"
PRINT
LO=z=LO% .4

GOTO 420
LO=L0Ox10

PRINT

PRINT USING "JUMLAH KUADRAT LAMA : HHBESH# . SEtsasg "8
PRINT USING "JUMLAH KUADRAT BARU : ####88 BHEg#HEE “;Z2(1)
PRINT TAB(Z20)"ARAH PARAMETER TARGET MELESET TUH!!!"
PRINT TAB(Z20)"TEKAN SEMBARANG KUNCI UNTUK PERBAIKAN ATAUL"
PRINT TAB(20)"TEKAN ¥ UNTUK BERHENTI ITERASI"
PRINT TAB(20)"
PRINT

INPUT H$:IF H¢=" " THEN 1280

IF H$="F" THEN 1330

PRINT"O.K. LA...YAWWW!"

FOR I=1 TO 5 ‘

P(I,1=P8(1,I)

NEXT I

-GOTO 630 o '
"PRINT TAB(20)"ANOMALI GRAVITASI PENGAMATAN"

#




1340
1350
1380
1370
1380
1380
1400
1410
1415
1418
1418

FORK I=1 TO M
PRINT TAB(20) I,0(I)

NEXT I

PRINT

PRINT TAB(20)"ANOMALI GRAVITASI HODEL" ;
FOR I=1 TO M , |
PRINT TAB(20) I,C(I) : :
NEXT I
ULANG=ITER+1
LPRINT

LPRINT TAB(5)"

1418
1420

96 )"SELISIH ANOMALI"

1425
ATAN"
1428

LPRINT
LPRINT TAB(5)"NO";TAB(10)"KOORDINAT" sTAB(24)"ANOMALI" ; TAB(38)"ANOMALI":

LPRINT TAB(22)"PENGAMATAN";TAB(38)"TEQRITIS" ;TAB(51)"TEORITIS DENGAN PE

LPRINT TAB(5)"

L 1427

1430
1440
1445
1450
1451

LPRINT

FOR I=1 TO M
LPRINT TAB(S)I;TAB(lZ)X(I);TAB(ZZ)O(I);TAB(B?)C(I);TAB(58)F(I,1)
LPRINT

NEXT 1

LPRINT TAB(5)"

1453
1454
1455
1458
1457

LPRINT
LPRINT TAB(15)"Jumlah iterasi , 1" ULANG
LPRINT TAB(15)"Kesalahan rata-rats :";8R
LPRINT TAB(15)"Jumlsah kuadrat akhir :";Z(1)
LPRINT TAB(S)

1458

TERINT TAB(5)"

1458
1480
1461
1462
1483
1470
1480
1480
1500
1501

- 1510

1520
1530
1540
1650
1560
1570
1580
1690
1600
1610
1620
1630
1640

LPRINT
REM |

LPRINT TAB(15) CHR$(27)+"4"; "PARAMETER BARU HASTIL OPTIMAST"
LPRINT TAB(15)" p "

LPRINT

LPRINT: TAB(15)CHR$(27)+"5"; "KEDALAMAN ATAS PATAHAN :"PB(1,1)
LPRINT, TAB(15)"KEDALAKAN BAWAH_PATAHAN " 3PB(1,2)

LPRINT TAB(15)"KEMIRINGAN BIDANG PATAHAN :";P8(1,3)%18G/3.141593
LPRINT, TAB(15)"KONTRAS DENSITAS ("3 P8(1,4)

LPRINT: TAB(15)"JARAK TEPI PATAHAN " iPB(1,5)

LPRINT: TAB( 1) SRR RO AR K O OK RK KKK Ok k************************
END

REM **’K******‘k***********#*************************

REM kK PERHITUNGAN SUB RUTIN KKEK

REH **#********************************************

REM -

REM %%k PERHITUNGAN INVERS MATRIKS KKKk

FOR I=1 TO N

K(I)=0:

L(I)=0:

NEXT I.

MR=1

FOR I=1 70 N

FOR J=1 TO N




16850
1680
1670

© 1880

1690
1700
1710

1720

1730
1740
1750
1760
1770
1790
1800
1810
1820
1830
1840
1850
1860

1870
1880
1880
1900
1910
1920
1930
1940
1850

1860

1870
1980
1980
2000
2010
2020.
2030
2040

2050

2080
2070

2080
2085
2080
2100
2110
2120
2130
2140
2141
2150
2180
2170
2180
2185
2190
2181

BB(I,J)=W(I1,J)

NEXT J

NEXT I

FOR H=1 TO R

TM=0!

FOR I=1 7C N

IF L(I)<»>0 THEN 1800

FOR J=1 TO N

IF K(J) <> 0 THEN 1790

IF ABS (BB(I,J))<=TH THEN 1790
THM=ABS(BB(I,J))

LM=1I

KP=J

NEXT J°

NEXT I

IF TM=0! THER 2050 o
L(LM)=KP

K(KP)=LH

BO=BB(LH,KP)

FOR I=1 TO N

IF I=LM THEN 1810

FOR J=1 TO N

IF J=KP THEN 1800
BB(I,J):BB(I,J)~BB(I,KP)*BB(LM,J)/BO
HEXT J :
BEXT I

FOR I=1 T0 N
BB(LM,I)=-BB(LM,I)/BO :
IF I=KP THEN BB(LM,I)=1/BO
IF I=LM THEN 1870 ‘
BB(I,KP)=BB(I,KP)/BG

NEXT I

NEXT H

FOR I=1 TQO N

FOR J=1 TO N
BB(TI,J)=BB(L{I),K(J))

NEXT J

NEXT I

RETURHN

MR=0

RETURN

'REM Xk#%  PERHITUNGAN ANOMALI GRAVITASI MODEL
'FOR I=1 TO H
X1=X(I)-P(5,1)
T=P(2,1)-P(1,1)
S=SIR(P(3,1))
'CO=COS(P(3,1))
COTA=CO/S

IF X1<>P(1,1)%COTA THEN 2150

EC(I)=T*(3.141583~P(3,1))*2*GO*P(4,1)

GOTO 2230

XT=X1+T*COTA

R1=X1"2+P(1,1)"2
R2=XT"2+P(2,1)"2
T1=LOG(R2/R1)

IF P(1,1)=0 THEN 2199
PHI1=1,570796328+ATN(X1/P(1,1))
GOTO 2200

HAKOK




2189
2200
2210
2220
2225
2230
2240
2250
2280
2270
2271
2280
2290
2300
2310
2320
2330
2340
2350
2352
2354
2380
2361
2385
2366
2389
2370
2380
2390
2400
2410
2420
2430

2440
2450
2460

2481

2470
2480
2490
2500
2510
2511
- 2512
2520
2530

2540

2550
2551
2560
2570

2580

2585
2580
26800
26805
2610
2615

PHI1=1.5707963#%(1+X1/AB5(
PHI2=1.57079632#+ATH (XT/P¢
T2=X1%5-P(1,1)*C0
T3=S*T1+COX(PHIZ-PHI1)
CCID=(T2*T3+P(2, 1)¥PHIZ-P(1, 1)¥PHI 1 )% 24GOXP(4d, 1)
NEXT I

RETURN

REN

REM ik PERHITUNGAN JACOBIAN

FOR I=1 TO N

X1=X(I1)-P(5;1)

T=P(2,1)-P(1,1)

S=SIN(P(3,1))

COSI=COS(P(3,1))

COTA=COSI/S

XT=X1+T*COTA

R1=X1"2+P(1,1)"2

R2=XT"2+P(2,1)"2

T1=LOG(R2/R1)

IF X1=P(1,1)*COTA THEN 2389

IF P(1,1)=0 THEN 2365
PHI1=1.5707963#+ATN(X1/P(1,1))

GOTO 2370

PHI1=1.5707963#%(14X1/ABS(X1))

GOTO 2370

PHI1=3.141582658#-P(3,1)

PHI2=1.5707963# +ATN(XT/P(2,1))

T2=PHI2-PHI1

T3=X1%¥5-P(1, 1)*COSI

T4=X1%COSI+P(1,1)%S

T5=54T14COSTXT2

TE=COSIKT1-SKT2

J(I,1)=(-2)%GOXP(4, 1)*PHI1

J(I,2)= 2%¥GOKP(4,1)*PHI2

J(1,3)= 24GOXP(4,1)k(T3KTB+T4KTS-T )

J(I,4)= 2%¥GO*(T3*T5+P (2, 1)XPHIZ-P(1, 13%PHI1)
J(I,5)=(-2)*GOKP(4, 1)¥T5

NEXT I -

RETURN

REM

ITER=ITER+1

PRINT TAB(20) CHR$(27)+"4";"PARAMETER BARU"
PRINT TAB(20)" :

PRINT
PRINT TAB(20)P$(1);P(1,1)

PRINT TAB(20)P$(2);P(2,1)

PRINT TAB(20)P$(3);P(3,1)%180/3.141593
PRINT TAB(20)P$(4);P(4,1)

PRINT TAB(20)P$(53;P(5,1)

RETURN

REM *%%  PERHITUNGAN JUMLAH KUADRAT s
SU=0!

JHL=0!

FOR I=1 TO M

SU=SU+F(I,1)"2

JHL=JML+ABS(F(I, 1)) ,
NEXT 1

SR=JHL/M

X13)
2,1))

R




2620
2630
2640
2650
2660
2670
2680
2690
2700
2710
2720
2730
2740
2750
2760
2770
2780
2780
2800
2810
2820
2830
2840
2850
2870
2890
2900
2810
2930
2840
2950
2960
2970
2980
2990
3000
3010
3020

3030
3040
3050
3060
3080

3080

3100

3110

3120

3130

3140
. 3150

3160

3170
3180

RETURYN
REM xxx PERHITUNGAN NILAI AWAL PARAMETER
[/

H(1)=.185
H(2)=.25 |
H(3)=.5 |
H(4)=.75
H(5)=.835
R=0(M)-0(1)
K=1 :
FOR I=1 TO 5
OH=RXH(I)
K=K+1
IF K>M GOTO 2820
IF (((O(K»-0(1))/0H)-1!)=0 THEN 2800
IF' (((O(K>-0(1))/0H)-1!)<0 THEN" 2730
XH(I)=X(K~1)+((OH+0(1)~0CK~1) Y¥(X(K)~X(K~1)))/(0(K)~0(K-~ 1)}

K=K-1

GOTO 2820

XH(I)=X(K)

GOTO 2780
NEXT I
Z=(XH(4)~-XH(2))/2
T=(XH(5)-XH(1))/2
Z1=(2%Z-Ty/2
22=714T
ASYM=XH(5)+XH(1)~2%XH(3)
AD=90+ASYK%120/T
D=XH(3)-ASYH

P(1,1)=21

P(2,1)=22

P(3,1)=AD

P(d,15=1

P(5,1)=D

RETURN

FOR I=1 TO H
5G=8G+0(1)
SGCAL=SGCAL+C(I)
GGCAL=GGCAL+O(I)>*C(I)
GCAL2=GCALZ+C(I»*C(I)

NEXT I

DENM=M*GCALZ-SGCAL*SGCAL
DC=(M*GGCAL-SG*SGCAL )/DENN
R1=0(1)~DATUMD
R2=0(H)-DATUMKD j
IF ABS(R2)<ABS(R1) AND (R2/R1)>0 AND (R2/R1)<1 THEN DATUM=DATUMD |
P(4,1)=DC |
RETURN

REM

REM

FOR I=1 TO M
C(I)=C(I)KP(4,1)+DATUN
NEXT I

RETURN

4
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, KURVA ANOMALD CRAVITASI
| CROSS SECTION EE
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Gambar F.5. Kurva anomali gravitasi cross-section EE-
dan model patahan vyang ‘diperkirakan.

Skala 1,8 em : 2 km

Lampiran F




KURVA ANCMALI GRAVITASI
CROSS SECTION FF
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. Gambar F.8. Kurva anomali gravitasi cross-section FF-
dan mnmodel patahan yang diperkiraksan.

Skala 1,8 cm : 2 km
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F




KURVA ANOMAL! GRAVITAS
CROSS SECTION GG
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‘Gambar F.7. Kurva anomali gravitasi cross-section GG’
dan model patahan vang diperkirakan.

Skala 1,8 em : 4 km
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LAMPIRAN G

DIAGRAM ALUR PROGRAM
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LAMPIRAN G

DIAGRAM ALIR ‘
PROGRAM METODA INTERPRETAST OTOMATIS
INVERSI ANOMALI GRAVITASI
MODEL PATAHAN NORMAL

w .

-‘

™

i
L‘f/

(-

INPUT
B = ini data
firzRoor.titik

Blirzanpomali-
EiER

Landa

¥
PERKITUNGAN OTOMATIS
PARBHETER WODEL sl

Menggunahan persanaan @
£3.18Y — {3.15)
Kedalaman atas patahan

LD
Kedzlanan bawah patahan
P{z, 1}

ringan patahan






